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Abstract:

Material on thermodynamic laws and thermodynamic processes is one of the materials
taught to students in class XI MIPA 5 SMAN 1 Jember for the 2022/2023 academic year,
based on the initial test results the average student learning outcomes in the 81-100 score
range are still far from the percentage of indicators performance that has been set at
60%. This research aims to improve the learning outcomes of class XI MIPA 5 students
of SMAN 1 Jember in the 2022/2023 academic year in the material on the laws of
thermodynamics and its processes. Classroom action research was conducted in two
cycles consisting of planning, implementation and reflection stages, and using an inquiry
learning model according to the conditions of students in class XI MIPA 5 SMAN 1
Jember Year 2022/2023. The aim of the study was to describe whether or not there were
significant differences in learning outcomes using the guided inquiry learning model in
class XI MIPA 5 SMAN 1 Jember. The data in this study are in the form of quantitative
data and qualitative data, and are analyzed using a predetermined formula. The results
of the actions taken showed an increase in the percentage of student learning outcomes
in class XI MIPA 5 SMAN 1 Jember for the 2022/2023 school year in the 81-100 score
range of 75%, from 13.89% before the action was taken to 88.89%.
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PENDAHULUAN

Untuk mencapai tujuan penyelenggaraan pendidikan secara optimal, dibutuhkan kegiatan atau
interaksi belajar mengajar secara tepat. Suharti et al., (2020 : 9) menjelaskan bahwa kegiatan belajar adalah
proses perubahan serta pertumbuhan anak didik pada situasi yang memiliki motivasi. Perubahan tersebut
meliputi perubahan pengetahuan, perubahan sikap, dan perubahan keterampilan. Oleh karena itu pada saat
kegiatan belajar mengajar, seorang anak didik mengalami perubahan pengetahuan secara bertahap. Suharti
etal., (2020 : 9) menjelaskan bahwa mengajar mempunyai pengertian dalam berbagai segi. Dari segi tujuan
mengajar adalah kegiatan yang bertujuan untuk mencapai pengetahuan, perubahan sikap, dan perubahan
keterampilan. Dari segi teori mengajar adalah pembentukan tingkah laku, membentuk kepribadian murid,
dan penyusunan pengetahuan. Dari pengetian para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar
mengajar adalah proses perubahan dari anak didik yang meliputi perubahan pengetahuan, perubahan sikap,
dan perubahan keterampilan secara bertahap, yang mana perubahan tersebut disediakan oleh kegiatan
mengajar.

Dalam penentuan berhasil atau tidaknya sebuah kegiatan belajar mengajar, atau apakah
penyelenggaraan kegiatan tersebut sudah optimal, maka dibutuhkanlah sebuah parameter yang berupa
hasil belajar peserta didik. Menurut Hendrayani & Samsuddin (2021) guru melalui kegiatan mengajar
berperan penting pada hasil belajar peserta didik, karena kegiatan mengajar tersebut memiliki tujuan untuk
mengembangkan pengetahuan dan keahlian sikap siswa. Hasil belajar itu sendiri terdiri dari dua kata, yaitu
"hasil" dan "belajar”. Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) hasil berarti akibat, kesudahan
dari pertandingan, ujian dan sebagainya. Purwanto (2009) mengungkaplan bahwa hasil belajar adalah
perubahan sikap dan pengetahuan yang dipeoleh oleh peserta didik selama proses belajar mengajar
berlangsung. Hasil belajar diharapkan dapat mengubah aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Sardiman (2012) berpendapat bahwa ada tiga jenis hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Kognitif berhubungan dengan pengetahuan, afektif berhubungan dengan kepribadian atau sikap, dan
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psikomotorik berhubungan dengan keterampilan. Dari keseluruhan uraian para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa hasil belejar adalah perubahan yang didapatkan oleh peserta didik pada saat proses
belajar mengajar, yang mana perubahan tersebut berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Fisika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada sekolah menengah atas (SMA). Fisika
memiliki tujuan untuk membangun sikap ilmiah, befikir kritis, dan bekerjasama melalui materi yang ada.
Hukum termodinamika adalah salah satu materi yang diajarkan di kelas XI SMA pada semester genap
dengan kompetensi dasar yang diharapkan pada peserta didik berupa kemampuan siswa untuk
menganalisis perubahan gas ideal dengan menerapkan hukum termodinamika. Dalam kegiatan belajar
mengajar fisika dubutuhkan keterampilan proses sains. Keterampilan tersebut memiliki urgensi yang
sangat penting untuk mengembangkan sikap ilmiah dan pemecahan masalah siswa. Dengan adanya
keterampilan tersebut siswa diharapkan untuk menjadi kreatif, kritis terbuka, inovatif, dan kompetitif.
Beberapa keterampilan proses sains yang harus dimiliki peserta didik adalah kemampuan pengamatan,
klasifikasi, penafsiran, penerapan, perencanaan penelitian, dan komunikasi. Pembagian wakru pada
pembelajaran hukum termodinamika adalah 12 jam dengan pelaksanaan waktu 3 minggu. Satu jam
pembelajaran sama dengan 45 menit, sehingga didapatkan 4 jam pelajaran (4 menit x 45 menit = 180
menit). Submateri dari termodinamika adalah sifat gas ideal, hukum termodinamika, siklus carnot, dan
mesin kalor.

Observasi awal telah dilakukan pada peserta didik kelas X1 MIPA 5 SMAN 1 Jember tahun pelajaran
2022/2023. Peserta didik berjumlah total 36 orang, dengan keterangan 14 orang laki-laki dan 22 orang
perempuan. Peserta didik belajar menggunakan metode yang telah ada pada sekolah mengenai hukum
termodinamika dengan materi sifat gas ideal. Dari observasi awal ini, didapatkan hasil bahwa sebanyak
69,45% siswa tidak mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Hasil 69,45% ini dibagi menjadi
dua, yaitu rentang nilai 21 - 40 sebanyak 27,78% dengan jumlah siswa 10 orang, dan rentang nilai 41 - 60
sebanyak 41,67% dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang. Indikator hasil yang diharapkan, siswa dapat
memperoleh rentang nilai 61 - 100. Dengan hasil tersebut, hanya 30,55% siswa yang berhasil. Hasil
30,55% tersebut juga dibagi menjadi dua. Ada 16,67% dengan jumlah siswa 6 orang yang mendapatkan
rentang nilai 61 - 80, dan 13,89% siswa dengan jumlah siswa 6 orang yang mendapatkan rentang nilai 81
- 100.

Hasil observasi awal ini melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan pengajaran dengan model pembelajaran Guided Inquiry terhadap pembelajaran hukum
termodinamika di didik kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Jember tahun pelajaran 2022/2023. Dengan
menggunakan model pembelajaran ini, peneliti berharap akan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang
awalnya hanya sebesar 30,55% menjadi lebih dari 85%. Model pembelajaran ini juga diharapkan bisa
menjadi lebih baik daripada model pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya. Muliani (2019 : 107)
menjelaskan bahwa model pembelajaran Guided Inquiry adalah model pembelajaran yang membuat
peserta didik sebagai pusatnya. Peserta didik dilatih agar bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya
agar dapat berifikir kritis. Selain itu model pembelajaran ini juga diharapkan dapat meningkatkan gairah
belajar peserta didik. Lovia (2018 : 2) juga menjelasakan bahwa model pembelajaran Guided Inquiry
adalah model pembelajaran yang secara pelaksanaannya guru bisa memberikan bimbingan atau petunjuk
yang sangat luas kepada para peserta didik. Dari kedua pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Guided Inquiry adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang
mana pada pelaksanaannya guru diharapkan dapat memberikan arahan yang luas. Sugianto dkk (2020 :
160) juga menjelasakan bahwa model pembelajaran Guided Inquiry memiliki kelebihan dapat mengayomi
kemampuan siswa yang memiliki kapasitas diatas rata-rata untuk terus memunculkan ide kreatif.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, penulis segera melakukan
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan persentase rentang nilai 81 -100 dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri. Oleh karena itu, dibuatlah penelitian dengan judul "Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Jember pada Termodinamika Menggunakan model Guided Inquiry".
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dengan digunakannya model pembelajaran Guided Inquiry
dapat mengkatkan hasil belajar siswa dari prasiklus, siklus 1 sampai dengan siklus 2.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Jember
tahun pelajaran 2022/2023 pada materi pelajaran Hukum Termodinamika. Sebagai bentuk upaya dalam
meningkatkan hasil pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan, maka dilakukanlah
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode pembelajaran Guided Inquiry. Penggunaan
pendekatan penelitian ini adalah untuk mengatasi kesulitan peserta kelas X1 MIPA 5 SMAN 1 Jember
tahun pelajaran 2022/2023 pada materi hukum termodinamika dan proses-prosesnya.

Tindakan ini dilaksanakan di kelas X1 MIPA 5 SMAN 1 Jember pada semester genap tahun pelajaran
2022/2023 dengan waktu pelaksanaan tindakan bulan November minggu pertama dan kedua tahun 2022
untuk siklus pertama serta ketiga dan keempat untuk siklus kedua. Peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1
Jember tahun pelajaran 2022/2023 terdiri atas 36 siswa, terdiri atas 14 orang siswa laki-laki dan 22 orang
siswa perempuan. Karakteristik siswa kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Jember adalah disiplin dan cenderung
aktif terhadap materi yang mereka pahami. Rencana tindakan pada penelitian ini, menggunakan model
pembelajaran inkuiri dilakukan dengan mengikuti tahapan dalam penelitian tindakan kelas yang terdiri
atas perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Rencana tindakan pada setiap siklus dilakukan dengan
mengikuti langkah - langkah dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing. Melalui parameter penelitian
yang dilakukan oleh Budiayanto (2016 :77), maka disusunlah langkah - langkah rencana tindakan pada
penelitian ini sebagai berikut.

1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, setelah kelompok terbentuk guru membimbing
siswa dengan memberikan pertanyaan. Dalam langkah ini peserta didik diharapkan dapat
mengidentifikasi masalah dan menulisnya ke papan tulis

2. Guru memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk mengemukakan pendapat dalam
bentuk hipotesis. Dalam proses pembuatan hipotesis ini guru diharapakan dapat mendampingi dan
membimbing siswa untuk mengemukakan hipotesis yang tepat dan relevan.

3. Setelah hipotesis dibangun, siswa diberi kesempatan untuk menentukan langkah - langkah atau
merancang percobaan sesuai dengan hipotesis yang diberikan.

4. Setelah pelaksanaan percobaan, guru diharapkan dapat membimbing dan mendampingi siswa untuk
mendapatkan informasi atau hasil dari percobaan yang dilakukan.

5. Setelah semua langkah diatas dilakukan, guru diharapkan memberikan kesempatan bagi setiap
kelompok untuk menginterpretasikan hasil dari percobaan yang dilakukan.

6. Pada tahap akhir, guru diharapkan agar dapat membimbing siswa agar bisa memberikan kesimpulan
dari semua informasi yang telah disajikan.

Rencana tindakan diuraikan sebagai berikut.
1. Siklus pertama
Pada siklus pertama kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut.

a. Perencanaan
1) Peneliti merancang skenario kegiatan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
menggunakan model pembelajaran inkuiri.
2) Melakukan orientasi pembelajaran
3) Mempersiapkan soal berkenaan dengan hukum termodinamika dan proses
termodinamika.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai dengan perencanaan dengan mengikuti
langkah-langkah pembelajaran yang disesuaikan.

C. Refleksi
Refleksi dilakukan setelah pelaksanaan setiap siklus selesai berdasarkan indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan tercapai.

2. Siklus kedua
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Siklus kedua dilakukan setelah peneliti melakukan refleksi dan menganalisis hasilyang diperoleh pada
siklus pertama dengan melakukan beberapa perbaikan dalam dalam perencanaan dan tindakan yang dibuat
pada siklus pertama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus Pertama

Siklus pertama yang dilakukan pada bulan November minggu pertama tahun 2022, didasarkan pada
hasil belajar siswa kelas XI MIPA SMAN 1 Jember tahun pelajaran 2022/2023 yang belum memenuhi
indikator ketercapaian rentang nilai yang diharapkan yaitu rentang nilai 81-100 sebesar 60%. Pertemuan
pertama pada siklus pertama, dilakukan sesuai dengan rencana tindakan yang telah dibuat oleh penulis,
yaitu pada kegiatan pembelajaran penulis menerapkan model pembelajaran inkuiri, dimana penulis
berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa kelas XI MIPA SMAN 1 Jember. Adapun, materi
yang penulis lakukan tindakan adalah hukum termodinamika dan proses termodinamika dengan
mempersiapkan 5 soal berkenaan dengan sub materi yang diajarkan tersebut. Pada pertemuan pertama
siklus pertama penulis melakukan pembagian kelompok dengan membagi siswa dalam kelompok kecil
berjumlah 6 orang siswa dalam setiap kelompok, sehingga jumlah kelompok siswa adalah 6 kelompok.
Kelompok dilakukan berdasarkan gaya belajar peserta didik (audio, visual dan kinestetik). Sebelum
melakukan pengelompokan, maka seorang guru menerapkan asesmen diagnostik terlebih dahulu. Hal ini
bertujuan agar mengetahui gaya belajar.

Sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran pada model pembelajaran inkuiri, penulis memberikan
pandangan awal terhadap sub materi yang disajikan berkenaan dengan tujuan, pokok bahasan, dan hasil
yang diharapkan. Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri penulis sesuaikan dengan tujuan, kondisi,
dan hasil belajar yang diharapkan dari siswa kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Jember tahun pelajaran 2022/2023.
Pada pertemuan kedua siklus pertama, penulis melakukan tes tertulis dengan menyediakan soal berkaitan
dengan materi yang disajikan di kelas XI MIPA SMAN 1 Jember tahun pelajaran 2022/2023. Setelah
dilakukan tes tertulis, penulis melakukan penilaian untuk menemukan ketercapaian persentase rentang
nilai 61-80 yang telah penulis harapkan. Tabel 3 menunjukkan hasil belajar siswa pada siklus pertama.

Tabel 3. Hasil belajar siswa kelas XI MIPA SMAN 1 Jember tahun pelajaran 2020/2023 pada siklus
pertama dengan Total jumlah siswa (T) sebanyak 36 orang.

Rentang Nilai Jumlah Rata-rata (%)
Siswa(JS) (JS:T x 100)

0- 20 0 0

21-40 1 2,78

41 -60 2 5,56

61 -80 15 41,67

81100 18 50

Tabel 3 menampilkan rentang rentang nilai, jumlah siswa dan rata-rata capaian siswa kelas XI MIPA
SMAN 1 Jember tahun pelajaran 2022/2023. Terlihat, pada rentang nilai 81- 100, rata-rata capaian siswa
meningkat sebesar 36,11 yaitu dari 13,89 % menjadi 50 %. Capaian hasil belajar siswa tersebut masih
belum memenuhi indikator kinerja yang penulis harapkan, maka penulis melakukan refleksi dengan
menganalisa lembar pengamatan kegiatan pembelajaran yang telah penulis susun di tabel 2 berkenaan
dengan kegiatan interaksi yang berlangsung antara penulis dan siswa. Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan teman sejawat selama proses kegiatan, penulis belum aktif dalam memotivasi siswa dalam
menebak jawaban dan menyelesaikan soal. Oleh karena itu, penulis melakukan perbaikan sesuai dengan
hasil refleksi pada siklus pertama. Tabel 4 menunjukkan hasil pengamatan selama proses kegiatan
pembelajaran dengan model inkuiri.
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Tabel 4. Lembar observasi aktivitas guru dalam model pembelajaran inkuiri siklus pertama

AKtivitas yang diamati Tingkat pengamatant
0o 1 2 3 4
1. Kemampuan membangun suasana belajar yang kondusif \Y/
2. Kemampuan menyajikan soal yang menantang rasa ingin tahu \Y
siswa \Y
3. Kemampuan mendorong siswa untuk berhipotesis atau menebak
Jawaban vV
4. Kemampuan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengumpulkan informasi A%
5.  Kemampuan memotivasi siswa untuk menyelesaikan soal yang
Diberikan V

6. Kemampuan menyimpulkan

*0=tidak, 1= kurang, 2= cukup, 3= baik, 4= sangat baik

Tabel 4 menguraikan aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri, pada siklus
pertama terlihat bahka kemampuan guru dikatakan baik dalam poin 1, 2, 4, dan 6, sedangkan untuk
aktivitas berkenaan dengan motivasi yaitu poin 3 dan 5 masih dalam kategori cukup.

Siklus kedua dilakukan pada bulan Maret di minggu pertama dan minggu kedua, proses belajar
mengajar yang dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah pembelajaran menurut model inkuri
sperti yang dilaksanakan pada siklus pertama, namun dalam pelaksanaan di siklus kedua, penulis lebih
aktif dalam memotivasi siswa. Pada minggu kedua siklus kedua, tes tertulis diberikan kepada siswa kelas
X1 MIPA 5 SMAN 1 Jember tahun pelajaran 2022/2023 dan dilakukan analisis hasil belajar dengan
menggunakan rumus matematika yang telah ditetapkan, adapun rata-rata hasil belajar siswa kelas XI
MIPA 5 SMAN 1 Jember dengan renatng nilai 81-100 mengalami peningkatan sebagaimana yang terlihat
pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil belajar siswa kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Jember tahun pelajaran 2020/2023 pada siklus
kedua dengan Total jumlah siswa (T) sebanyak 36 orang.

Rentang Nilai Jumlah Rata-rata (%)(JS:T
Siswa(JS) x 100)

0- 20 0 0,00

21-40 0 0,00

41 -60 1 278

61 -80 3 8,33

81 -100 32 88,89

Merujuk pada data tabel 5, terdapat peningkatan rata-rata belajar siswa kelas X1 MIPA 5 SMAN 1
Jember tahun pelajaran 2022/2023. Rentang nilai 0-20 dan 21-40 memiliki persentase sebesar 0%,
sedangkan rata-rata hasil belajar siswa kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Jember tahun pelajaran 2022/2023 pada
rentang nilai 41-60 mencapai 2,78%, artinya hanya 1 dari 36 siswa yang memperoleh nilai diantara rentang
nilai tersebut. Terakhir, pada rentang nilai yang diharapkan penulis yaitu 61-80, rata-rata hasil belajar
siswa mengalami penurunan sebesar 33,34%, yaitu dari 41,67% di siklus pertama menjadi 8,33% di siklus
kedua, dan rentang nilai 81-100 terjadi peningkatan jumlah siswa sebesar 88,89%.

Berkenaan dengan aktivitas guru dalam mengaplikasikan model pembelajaran inkuiri pada siklus dua
mengalami peningkatan sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 6.

255



Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora Vol. 3, No. 3 (2023)
ISSN: 2621-119x (Print)
ISSN: 2598-4934 (Online)

Tabel 6. Lembar observasi aktivitas guru dalam model pembelajaran inkuiri siklus kedua Aktivitas

yang diamati Tingkat pengamatan
0 1 2 3 4
1. Kemampuan membangun suasana belajar yang kondusif \Y/
2. Kemampuan menyajikan soal yang menantang rasa ingin tahu \Y
siswa \Y
3. Kemampuan mendorong siswa untuk berhipotesis atau menebak
jawaban \Y/

4. Kemampuan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengumpulkan informasi \Y/

5.  Kemampuan memotivasi siswa untuk menyelesaikan soal yang
diberikan \Vj

6. Kemampuan menyimpulkan
*0=tidak, 1= kurang, 2= cukup, 3= baik, 4= sangat baik

Pada siklus dua terlihat bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan dalam menerapkan model
pembelajaran inkuiri dimana rata-rata aktivitas guru dinyatakan baik dan sangat baik dalam setiap
komponen yang diamati. Melihat dari data tabel 5 dan indikator kinerja yang diharapkan oleh penulis,
maka kegiatan tindakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Jember tahun
pelajaran 2022/2023 selesai, dan tindakan dihentikan pada siklus kedua.

Mata pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang kurang diminati oleh siswa, alasan umum
berkenaan dengan belajar fisika yang terucap dari siswa adalah banyaknya rumus dan hukum fisika yang
harus dipahami pengaplikasiannya dalam soal yang diberikan. Hukum | termodinamika, berkenaan
dengan hukum kekekalan energy (Handayani & Damari, 2009).

Belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas pelibatan beberapa komponen yang saling berkaitan
satu sama lain, yaitu interaksi antara guru dan siswa, model pembelajaran, materi pembelajaran dan lain
sebagainya (Sudjana, 1989). Kegiatan pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai berupa hasil
belajar dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperoleh oleh siswa (Latief dkk, 2021;
Purwanto, 1995). Upaya pencapaian hasil belajar yang diinginkan memerlukan pengelolaan dalam
kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran sesuai dengan materi dan kondisi
siswa, agar proses belajar kondusif dan hasil belajar yang diharapkan tercapai.

Siswa kelas X1 MIPA 5 SMAN 1 Jember tahun pelajaran 2022/2023 pada semester genap memiliki
hasil belajar yang rendah, terlihat dari hasil perolehan nilai setelah dilakukan tes berkenaan dengan rumus
hukum termodinamika dan proses-proses termodinamika. Rata- rata persentase rentang nilai 81-100 hanya
13,89%. Oleh karena itu, dilakukan tindakan dengan dua siklus untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Jember tahun pelajaran 2022/2023, dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri.

Pemilihan model pembelajaran inkuiri, dikarenakan kondisi siswa kelas X1 MIPA 5 SMAN 1 Jember
tahun pelajaran 2022/2023 pada dasarnya memiliki minat untuk memecahkan persoalan secara bersama-
sama, jika didorong dan dimotivasi untuk memecahkan suatu persoalan, hal ini sebagaimana yang
dikemukakan oleh Budiyanto (2016), bahwa pembelajaran inkuiri tepat diperuntukkan bagi kelas yang
memiliki siswa dengan kemauan untuk memecahkan suatu persoalah.

Berdasarkan hasil siklus 1 dan siklus dua, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari target
persentase capaian dengan rentang nilai 81-100. Kenaikan rata-rata persentase kelas dengan rentang nilai
81-100 dari sebelum dilakukan tindakan hingga siklus kedua sebesar 75%. Peningkatan hasil belajar
tersebut didukung oleh kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri dan kondisi awal
siswa kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Jember tahun pelajan 2022/2023 yang memiliki minat untuk
memecahkan soal berkenaan dengan hukum termodinamika dan proses-proses termodinamika. Perolehan
hasil belajar siswa tersebut dari sebelum dilakukan tindakan (Prasiklus) hingga siklus Il, digambarkan
pada diagram 1 berikut.
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Gambar 1. Diagram perbandingan persentase capaian hasil belajar siswa kelas X1 MIPA 5 SMAN 1
Jember tahun pelajaran 2022/2023 berdasarkan rentang nilai.

Pada gambar 1 tergambar dengan jelas perbandingan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 5 SMAN 1
Jember tahun pelajaran 2022/2023 dengan rentang nilai yang telah ditetapkan. Tergambar bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri pada materi hukum
termodinamika dan proses-proses termodinamika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilakukan pada siswa kelas X1 MIPA 5
SMAN 1 Jember tahun ajaran 2022/2023, didapatkan kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
guided inquiry dapat diimplementasikan dan memberikan efek peningkatan nilai yang signifikan. Dari
data penelitian yang telah dipaparkan, ada perbedaan hasil belajar yang signifikan menggunakan model
pembelajaran guided inquiry di kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Jember. Data prasiklus atau pada saat sebelum
pemberian tindakan, nilai siswa yang ada pada rentang 81 -100 hanya sebanyak 13,89%. Setelah dilakukan
tindakan, ada dua siklus peningkatan yang terjadi. Pada siklus pertama didapatkan hasil nilai siswa pada
rentang 81 - 100 sebanyak 50%. Lalu, pada siklus kedua didapatkan hasil nilai siswa pada rentang 81 -
100 sebanyak 88,89%. Oleh karena itu dapat disimpulkan juga bahwasannya setelah adanya penerapan
model pembelajaran guided inquiry, terdapat peningkatan nilai siswa sebesar 36,11% pada siklus pertama,
dan 38,89% pada siklus kedua. Sehingga didapatkan kesimpulan akhir bahwa setelah adanya tindakan
penerapan model pembelajaran guided inquiry, nilai siswa meningkat sebesar 75% dari nilai awal.

Hasil tindakan yang dilakukan menunjukkan peningkatan persentase hasil belajar siswa kelas XI
MIPA 5 SMAN 1 Jember tahun pelajaran 2022/2023 pada rentang nilai 81-100 sebesar 50%, dari 13,89%
sebelum dilakukan tindakan menjadi 88,89%.

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini untuk mengkaji
perbedaan kemampuan dan keterampilan siswa secara lebih spesifik, dan hasil penelitian ini juga
diharapkan bisa menjadi pertimbangan guru dalam memilih model pembelajaran yang akan
diimplementasikan ke kelas. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ketika guru berfokus untuk
meningkatkan hasil belajar siswa disamping penyampaian materi yang menarik, maka dapat menggunakan
model pembelajaran guided inquiry.
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